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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penjelasan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 menyatakan bahwa
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki keanckaragaman seni dan budaya
yang sangat kaya. Hal ini sejalan dengan keanckaragaman etnik, suku, bangsa,
dan agama yang secara késeluruhan merupakan potensi ﬁasional yang perlu di
lindungi. kekayaan seni dan budaya itu mervpakan salah satu sumber dari karya
intelektual yang dapat dan perlﬁ di lindungi oleh undang-undang. Kekayaan itu
tidak semata-mata untuk seni dan budaya itu seudiri, tetapi dapat di manfaatikan
untuk meningkatkan kemampuan di bidang perdagangan dan industri yang
melibatkan para penciptanya saja, tetapi juga bagi bangsa dan negara

Kreativitas manusia untuk melahirkan karya-karya intelektualitas yang
bermutu tinggi seperti, karya sastra yang bernilai tinggi serta apresiasi budaya
yang memiliki kualitas seni yang yang tinggi.! Karya ciptaan;ciptaan tersebut
konkritnya dapat berbentuk tulisan  seperti buku, lagu, lukisan maupun
film..Karya dan ciptaan tersebut dalam sistem hukum yang berlaku hampir di

seluruh dunia mendapatkan perlindungan. Perlindungan yang dimaksud di atur di

I . . ;
Muhf'lmmad Djumhana, R. Djubaedillah, Hak Milik Intelekiual: Sejarah, Teori dun
Prakicknya di Indonesia; PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2002, him. 2. '



bawah sistem yang disebut sebagai Hak Cipla.atau dalam bahasa inggrisnya disebut
Copy Rights.

Indonesia telah ikut serta dalam pergaulan masyarakat dunia dengan menjadi
anggota dalam Agreement Establishing the World Trade Organization (Persetujuan
Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia) yang mencakup pula Agreement on
Trade Related Aspect of Intellectual Property Rights (Persetujuan tentang aspck-
aspek Dagang Hak Kekayaan Intelektual), selanjutnya disebut TRIPS. Keikutsertaan
Indonesia ini melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994. Selain dari itu,
Indonesia juga meratifikasi Berne Convention for the Protection of Artistic and
Literary Works ( Konvensi Bemne tentang Perlindungan Karya Seni dan Sastra)
melalui Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1997 dan World Intellectual Property
Organization Copy Rights Treaty (Perjanjian Hak Cipta WIPO), selanjutnya disebut
WCT, melalui Keputusan Presiden Nomor 19 Tahun 19973

Sejak di undangkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982, Undang-
Undang Hak Cipta telah mengalami beberapa kali perubahan terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002. tahun 1987 diubah dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1987 dan tahun 1997 diubah dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1997. Walaupun perubahan jtu telah memuat beberapa penyesuaian pasal yang

sesuai dengan TRIPS, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu disempurnakan

. * Rachmadi Usman, Hukum Hak Atas Kckayaan Intelektual, PT. Alumni, Bandung, 2002,
m.2.




untuk memberi perlindungan bagi karya-karya intelektual dibidang Hak Cipta. Selain
itu untuk menegaskan dan memilah kedudukan Hak Cipta di satu pihak dalam rangka
memberikan perlindungan bagi karya intelektual yang bersangkutan secara lebih
jelas.

Terhadap Hak Cipta, hukum bertindak dan menjamin Pencipta untuk
menguasai dan menikmati secara eksklusif hasil karyanya itu dan jika perlu dengan
bantuan negara untuk penegakan hukumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
perlindungan hukum adalah merupakan kepentingan pemilik Hak Cipta baik secara
individu maupun kelompok sebagai subjek hak. Untuk membatasi penonjolan
kepentingan individu ,hukum memberi jaminan tetap terpeliharanya kepentingan
masyarakat.’

Salah satu bentuk nyata dari sebuah karya seni yang sangat dekat dengan
kehidupan masyarakat adalah buku. Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya
yang dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar.
Buku merupakan karya seni atau ciptaan yang berasal dari imajinasi dan kreatifitas
intelektual seseorang yang kaya akan gagasan.

Timbulnya atau lahirya suatu karya tulis sampai berbentuk buku, sehingga
~ dapat dinikmati oleh masyarakat luas memerlukan dilaluinya suatu proses panjang.
Suatu karya tulis biasanya diciptakan oleh seorang penulis yang mengalihkan ciptaan

tulisannya kepada suatu penerbit buku untuk dieksploitasi hak-hak ckonominya.

. * Tim Lindscy (et.al), Hak Kekayaan Intelektual: Suatu Pengantar, Kerjasama Asian Law
Group Pty Ltd dan PT Alumni, Bandung, 2005. him. 90.



Penerbit buku yang akan mengeksploitasi hak-hak ekonomi penulis dengan cara
menerbitkan dalam bentuk buku mendasarkan kerja sama ini pada suatu perjanjian
penerbitan buku.
Dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 yang
seperti perundang-undangan pendahulunya menempatkan buku scbagai salah satu
ciptaan yang perlu mendapat perlindungan. Ditempatkannya buku sebagai ciptaan
yang dilindungi, karena selain untuk memenuhi keinginan yang kuat bangsa
Indonesia juga untuk mencerdaskan kehidupan bangsa seperti dicantumkan dalam
Mukadimah UUD 1945 juga terkaitnya dengan empat fungsi positif yang terdapat
pada buku, yaitu 4
1. Buku sebagai media atau perantara.
Artinya : buku dapat menjadi latar belakang bagi kita atau pendorong uniuk
melakukan sesuatu

2. Buku sebagai milik.
Di sini dimaksudkan : bahwa buku adalah kekayaan yang sangat berharga, tidak
ternilai, karena merupakan sumber ilmu pengetahuan.

3. Buku sebagai pencipta suasana.
Berarti : buku setiap saat dapat menjadi teman dalam situasi apapun; buku dapat

menciptakan suasana akrab hingga mampu mempengaruni perkembangan dan

karakter sesorang menjadi baik.

4 .
55 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta : UU No. 19 Tahur 2002, PT Alumni, Bndung, 2004, him.



4. Buku sebagai sumber kreativitas.

Dengan banyak membaca buku dapat mendorong kreativitas yang kaya gagasan

dan kreativitas biasanya memiliki wawasan yang luas. Sudah umum diketahui

bahwa salah satu faktor sumber daya manusia berkualitas adalah wawasan yang

luas dan sesungguhnya wawasan luas dapat dicapai dengan banyak membaca.

Selain keempat fungsi ini, buku bagi bangsa Indonesia juga merupakan sarana
mencerdaskan kehidupan bangsa dan merupakan salah satu jenis ciptaan asli yang
termasuk dalam perlindungan hak cipta seperti diatur dalam Pasal 12 Undang-
Undang Nomor 1.9 Tahun 2002 tentang Hak Cipta yang menetapkan Ciptaan yang
dilindungi adalah Ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, yang
mencakup: buku, program komputer, pamflet, perwajahan (lay out) karya tulis yang
diterbitkan dan semua hasil karya tulis lain; ceramah, kuliah, pidato dan ciptaan lain
yang sejenis dengan itu; alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan
ilmu pengetahuan; lagu atau musik dengan atau tanpa teks; drama atau drama
musikal, tari koreografi, pewayangan dan pantomim; seni rupa dalam segala bentuk
seperti seni lukis, gambar, seni ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase dan
seni terapan; arsitektur; peta; seni batik; fotografi; sinematografi; terjemahan, tafsir,
saduran, bunga rampai, database dan karya lain dari hasil pengalihwujudan.
Bila dipahami lebih dalam, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 pada

dasarnya memberikan perlindungan kepada Pencipta yang atas inspirasi
kreativitasnya menghasilkan setiap karya dalam bentuk yang khas dan menunjukkan

keasliannya di bidang ilmu pengetahuan. seni, dan sastra. Prinsip ini secara implisit



menyatakan bahwa untuk menghasilkan suatu karya yang dapat dilindungi, maka
Pencipta harus memiliki keahlian untuk itu. Hasil karya tersebut akan menampilkan
bentuk khas yang mampu menunjukkan keasliannya sebagai suatu ciptaan dari
seseorang yang mempunyai daya kreativitas. Keseluruhan ini menunjukkan sifat
pribadi Pencipta.’

Dalam kenyataan, saat ini sering kita dengar tentang semakin besar dan
meluasnya pelanggaran terhadap Hak Cipta, yang pada dasamnya memang berkisar
pada keinginan untuk mencari keuntungan financial secara cepat dengan
mengabaikan kepentingan -para pemegang Hak Cipta. Dampak dari kegiatan
pelanggaran tersebut telah sedemikian besarnya terhadap tatanan kehidupan bangsa di
bidang ekonomi dan hukum. Bagi para pelanggar atau para pembajak, keadaan yang
berlarut-larut tanpa adanya tindakan akan semakin menimbulkan sikap bahwa
pembajakan sudah merupakan hal yang biasa dan tidak lagi merupakan tindakan
melanggar Undang-Undang. Bagi para pencipta, keadaan tersebut semakin
menumbuhkan sikap apatis dan sangat menurunkan gairah mencipta.

Di Indonesia telah di bentuk beberapa Asosiasi yang berkepentingan erat
dengan Hak Cipta. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai keadaan yang scbenarnya, serta bahan, saran, atau pun masukan lainnya
yang diperlukan. Asosiasi-Asosiasi tersebut adalah:’

1. Di bidang Musik:

¢ Ibid. him. 131.
hup://.ip.itb.ac.id/asosiasi/hak cipta/sesi_%231_ncew.hlm, akses tanggal 25 Maret 2007.




a. Paguyupan Artis Pencipta Pemusik Rekaman Indonesia (PAPPRI)
b. Asosiasi Industri Rekaman Indonesia (ASIRI)
c. Asosiasi Perekam Nasional Indonesia (APNI)
2. Di bidang Buku:
a. lkatan Penerbit Indonesia (IKAPI)
b. Himpunan Pengarang Indonesia (HPI)
3. Di bidang Film:
a. Perhimpunan Perusahaan Film Indonesia (PPFI)
b. Gabungan Pengusaha R-ekaman Video (GABSIREVI])
4. Di bidang Komputer Program:
a. Asosiasi Perusahaan Nasional Informatika (APNI)
b. Ikatan Pemakai Komputer Indonesia (IPKIN)

Pclanggaran terhadap hak cipta terutama yang berupa pembajakan, oleh
Asosiasi-asosiasi tersebut telah dinilai mencapai titik yang membahayakan kreatifitas
mencipta, hal ini disebabkan rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap arti
dan fungsi Hak Cipta, serta adanya sikap dan keinginan untuk memperoleh
keuntungan dengan cara yang mudah yaitu membajak Hak Cipta orang lain, selain itu
para penegak hukum sendiri dalam menghadapi pelanggaran hak cipta, belum ada
keseragaman dalam bertindak.

Pembajakan terhadap cassete vidio dan cassete audio tersebut semakin ramai

di bicarakan. Pembajakan buku di Indonesia Juga tidak kalah penting dalam



meramaikan tindak pidana Hak Cipta dengan peralatan yang semakin lengkap dan
canggih.

Tim anti pembajak buku IKAPI cabang Jakarta, bekerja sama dengan polisi
berhasil menangkap tiga pelaku yang terlibat dalam tindak pidana jenis pembajakan
buku, yaitu di perusahaan percetakan di mangga besar, 14 judul buku yang di bajak
dari 8 penerbit, lalu di Solo. Bahdung dan Jawa Tengah. Terakhir polisi Jakarta
Timur berhasil menemukan salah satu perusahaan percetakan dengan mempunyai 16
orang tenaga kerja dan ditemukan 38 judul buku yang dibajak dari 19 penerbit. 4

Pengadilan Negeri Jakarta Timur, menjatu'hkan pidana penjara 2 (dua) tahun 6
(enam) bulan penjara, denda Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah) dan mesin
percetakannya di rampas untuk negara. Dengan keputusan tersebut terdakwa banding,
maka telah turun pula putusan Pengadilan Tinggi Jakarta. hingga terdakwa di jatuhi
Pidana penjara selama 1 (satu) tahun 8 (delapan) bulan, denda Rp. 20.000.000,- (dua
puluh juta rupiah), subsidair 6 (enam) bulan kurungan, disamping sebanyak 38 judul
yang berjumlah 24.829 buah dan sebagainya dirampas untuk di musnahkan.’

Tindak pidana Hak Cipta dalam bentuk pembajakan seperti tergambar diatas,
tidak dapat dibiarkan terus-menerus, karena perbuatan tersebut dilarang oleh Undang-

Undang yang sangat merugikan negara, konsumen, produsen serta dapat merusak

8 TR . u 5
X l}t}t);?‘.l//.lp.nb.ac.ld/producl buku_hki/sesi%211 new.html. akses tanggal 28 Maret 2007.
id.
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tatanan kehidupan masyarakat pada umumnya dan minat untuk mencipta pada
khususnya.9

Hak Cipta yang dituliskan dalam bentuk buku, sebagaimana juga atas Ciptaan
lainnya harus memiliki bentuk yang khas, bersifat pribadi dan menunjukkan keaslian
sebagai ciptaan yang lahir berdasarkan kemampuan, kreatifitas, atau keahlian
sehingga Ciptaan itu dapat dilihat, dibaca, atau didengar.

Seorang Penulis menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta, untuk melaksanakan haknya menikmati hasil ciptaan dapat melakukannya
dengan mengalihkan hak yang dimiliki. Hak yang dialihkan pada dasarnya, tiada lain
adalah pengalihan hak eksklusif Pencipta atas suatu ciptaan yang berbentuk buku,
misalnya kepada Penerbit. Penerbit yang kemudian akan mengeksploiiasi ciptaan
buku bersangkutan. Penerbit haruslah berbentuk perusahaan yang berbadan hukum.

Antara seorang Penulis buku dan Penerbit terdapat suatu tuibungan hukum
yang ditandai dengan suatu perjanjian pencrbitan buku, pada hakikatnya merupakan
suatu perjanjian keperdataan yang mengatur pengalihan hak cipta buku seorang
penulis kepada penerbit. Dari perjanjian penerbitan buku maka ada hak dan
kewajiban seorang penulis dan penerbit yang harus ditaati oleh masing-masing pihak.
Oleh sebab itu, sejalan dengan perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dewasa ini, sangat diperlukan pengaturan Hak Cipta yang memadai serta

mampu memberikan perlindungan hukum bagi pencipta atas hak ekslusif yang

9 .
Widyopramono, Tindak Pidana Hak Cipta (Analisis dan Penvelesai o Sinar Cira il
Jakarta, 1992, him 18-15 I wis dan Penyelesaiannya). Sivar Grafika,
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dimilikinya agar memperolch kepastian hukum dan dapat membangkitkan semangat
dan minat yang lebih besar untuk melahirkan ciptaan-ciptaan baru di bidang Hak
Cipta Buku ini.

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa para penulis buku sangat
membutuhkan perlindungan hukum bila terjadi pelanggaran atas ciptaannya dan harus
mengetahui hak dan Kewajiban Penerbit dan Penulis tuku dalam rangka Penerbitan
buku.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi
dengan judul ”Perlindungan Hukum Penalis Buku Dalam Hubungannya Dengan

Penerbit Buku”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adzlan sebagai berikut :
1. Bagaimana perlindungan hukum atas hak cipta penulis buku menurut
Undang-Undang nomor 19 tahun 2002 ?

2. Apa Hak dan Kewajiban Penerbit dan Penulis buku dalam rangka penerbitan

buku ?
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C. Ruang Lingkup Penulisan
Untuk mendapat gambaran yang jelas dan menyeluruh sesuai dengan judul
skripsi ini, maka penulis memberikan batasan dan ruang lingkup penulisan, yaitu
mengenai perlindungan hukum atas hak cipta Penulis buku menurut Undang-

Undang Nomor 19 tahun 2002 dan bagaimana Hak dan Kewajiban Penerbit dan

Penulis buku dalam rangka penerbitan buku.

D. Tujuan Penulisan
Dari permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perlindungan hukum atas hak cipta Penulis buku menurut
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002.
2. Untuk mengetahui Hak dan Kewajiban Penerbit dan Fenulis buku dalain

rangka Penerbitan buku.

E. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat scbagai sumbangsih bagi

dunia ilmis ) L. s 5 ; .
nia ilmiah dalam memperluas kepustakaan mengenai kajian dalam Studi
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Hukum dan Bisnis, khususnya kajian di bidang Hak Kekayaan Intelektual dan
Hak Cipta buku.

2. Secara Praktis
Hasil Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi masukan
dalam mengkaji, menyusun dan menyempurnakan peraturan-peraturan yang
akan datang yang diperlukan untuk lebih menjamin keadilan dan kepastian

hukum.

F. Metodologi Penelitian
1. Tipe Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, Penulis menggunakan tipe penelitian hukum
Normatif yaitu jenis penelitian yang dilakukan.dengan cara meneliti bahan

pustaka (data sekunder), yang mencakup bahan hukum primer, sekunder dan

tersier.

2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penclitian ini adalah pendekatan
yuridis normatif, karena dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan data
sekunder yang bermaksud menggali dan menemukan norma-norma hukum

dalam peraturan hukum tentang Hak Kekayaan Intelektual dan Hak Cipta

buku.
3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data
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Penelitian ini merupakan penelitian normatif. maka data yang digunakan

adalah data sekunder. yaitu data yang diperoleh mclalui penelusuran

bahan-bahan kepustakaan (studi kepustakaan).

Sumber data

Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari data sekunder. yaitu data

vang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan (studi kepustakaan).

Data sekunder ini terdiri dari :

1) Bahan hukum primer

2)

Bcllhan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat. yang terdini dari peraturan perundang-undangan
misalnya :

- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata).

- Undang-Undang RI Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.

- Persetujuan tentang Aspek-Aspek Dagang Hak Kekayaan
Intellectual (Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual
Property Rights atau TRIPS).

- Konvensi Berne 1886.

Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan hukum yang memberi
penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu
menganalisis serta memahami bahan hukum primer, meliputi hasil

karya dari kalangan hukum, hasil-hasil penelitian, hasil seminar,
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literature-literatur mengenai Hak Kckayaan Intelektual. Hak Cipta
buku dan sebagainya.
3) Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum penunjang, mencakup :
bahan-bahan yang memberi petunjuk-petunjuk maupun penjelasan
terhadap bahan hukum primer dan sekunder.
Contohnya : Kamus Umum Bahasa Indonesia, Kamus Hukum,
majalah, jurnal, dan surat kabar. Al
4. Metode Pengumpulan Data
a. Penelitian Kepustakaan
Pengumpulan data dilakukan dengan meneliti bahan pustaka. seperti putusan-
putusan, literatur, media cetak, media elektronik yang dibutuhkan dalam
penulisan skripsi ini.
b. Penelitian Lapangan
Adalah penelitian untuk mendapatkan data dengan mengadakan wawancara
dengan pihak yang berkompeten terhadap permasalahan yang dibahas, dalam
hal ini yaitu seorang Penulis buku dengan menggunakan dafiar pertanyaan.
5. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dari studi pustaka maupun dari lapangan dianalisis secara

deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menginterprestasikan data menjadi suatu

11
Bambang Sunggono. Metodologi Penelitian Hukum., PT Raia Grafi 3 z
1998. him. 194-195 5 m, aja Grafindo Persada, Jakarta,
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data yang tersusun secara ringkas dan sistematis schingga didapatkan hasil

analisis yang dapat menjawab permasalahan dalam skripsi ini.
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